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Abstract
Abstract: This study aims to improve students' cognitive learning outcomes in biotechnology material in class X MA As Shiddiqiyah with a total of 20 students by applying the problem-based learning model. This research was carried out using classroom action research, which was carried out in 2 cycles. Each cycle has the same stages or actions, namely, from planning actions, to implementing, observing, and reflecting on the results. The data collection technique in this study was carried out using 3 techniques, namely observation techniques, tests, and collecting documents from both last semester's study results from documents and documents in the form of photos during the teaching and learning process. After the data was collected, it was then analyzed by means of quantitative description and presented with classical completeness. The classical completeness will be de criteria for at least 75%. After the action was completed and the results were obtained, it turned out that students' cognitive learning increased between cycle I and cycle II, namely the percentage of 60% to 80%. From the results of the research that has been done, it can be seen that the learning process in the class looks active and the students are enthusiastic in asking questions and many responses from the teacher's explanation as well as during discussions between students, and after carrying out the final results test by working on multiple choice questions given by the teacher, the value obtained is increase. So, it can be concluded that the cognitive learning outcomes of students have increased after the implementation of the problem-based learning model.
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Abstrak

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memerbaiki hasil belajar kognitif siswa pada materi bioteknologi di kelas X MA As Shiddiqiyah dengan jumlah siswa sebanyak 20 anak dengan cara menerapkan model pembelajaran problem based learning. Penelitian ini dilaksanakan dengan penelitian tindakan kelas, yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Setiap siklusnya memiliki tahapan atau tindakan yang sama yaitu, dari perencanaan tindakan, pelaksanaan, pengamatan dan merefleksi hasilnya. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 3 teknik, yaitu teknik observasi, tes dan mengumpulkan dokumen-dokumen baik dokumen hasl belajar semester lalu maupun dokumen berupa photo ketika proses belajar mengajar berlangsung. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan cara deskriptif kuantitatif dan dipersentasekan dengan ketuntasan klasikal. Ketuntasan klasikal tersebut akan di dekriteria minimal 75%. Setelah tindakan selesai dan diperoleh hasil ternyata belajar kognitif siswa mengalami peningkatan antara siklus I dengan siklus II, yaitu persentase sebesar 60% menjadi 80%. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa proses belajar di kelas terlihat aktif dan siswa antusias dalam bertanya dan banyak yang merespon dari penjelasan guru maupun ketika diskusi antar siswa, dan setelah melakukan tes hasil akhir dengan mengerjakan soal pilihan ganda yang diberikan guru diperoleh nilai yang meningkat. Maka, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada kognitif siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran problem based learning.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil belajar kognitif, Bioteknologi.

1. PENDAHULUAN
Setelah Pandemi Covid-19 melanda berbagai negara khususnya Indonesia, dan memberikan dampak kesehatan serius setiap manusia yang terinveksi mapun bidang (Matteo, 2020) dalam (Biologi et al. 2020), ekonomi, bahkan memengaruhi sektor pendidikan, termasuk di Sekolah Madrasah Aliyah, hingga sekarang masih terasa dampaknya. Kala itu, Pandemi telah mengganggu proses pembelajaran tatap muka, karena dikhawatirkan wabah tersebut menular ke seluruh siswa dan masyarakat maka proses belajar mengajar dilakukan secara online menggunakan jaringan internet atau biasa disebut dengan sistem daring (dalam jaringan). Sistem daring adalah sebuah sistem yang proses belajarnya di rumah atau di tempat lain tanpa bertatap muka dilakukan oleh guru bersama siswa secara online yang membutuhkan internet (Ramadhani 2020). Setelah dua tahun melewati wabah tersebut, sekolah kembali dibuka, siswa diizinkan datang ke sekolah untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, atau tatap muka langsung. Namun, akibat proses pembelajaran daring sebelumnya berdampak pada hasil belajar kognitif siswa, khususnya terjadi di kelas X MA As Shiddiqiyah pada materi bioteknologi. Dari hasil Ujian Satuan Pendidikan (USP) semester genap pada tahun 2021 lalu, banyak siswa yang tidak tuntas KKM. Terdapat faktor yang memengaruhi ketidaktuntasan siswa, salah satunya cara belajar yang telah berubah dari belajar daring kemudian luring kembali. Maka guru mencari penyebab siswa tidak tuntas dalam belajar, guru mewawancarai beberapa siswa tentang permasalahan tersebut. Dari hasil wawancara siswa menjelaskan bahwa materi bioteknologi sulit untuk dipahami secara teori selain itu juga proses belajar yang masih terbawa dengan sistem daring yaitu guru memberikan tugas langsung membuat siswa belum sepenuhnya memahami materi bioteknologi. Artinya, proses KBM yang demikian tidak tepat dilakukan dalam mewujudkan tujuan pembelajaran, maka penting untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang dilakukan seorang guru, maka perlu memilih model atau cara yang tepat, agar suasana KBM aktif, menyenangkan, dan mudah dipahami siswa. Maka guru menentukan model pembelajaran yang akan digunakan adalah Problem Based Learning yaitu adalah suatu model yang menyajikan suatu masalah yang nyata dan memiliki makna, dimana siswa dibimbing untuk menyelidiki dan mencari penyelesaianya secara terbuka (Wisudawati, 2014:89). Melalui PBL siswa akan mendapatkan bimbingan komunikasi, kerjasama dan berbagai sumber dalam merumuskan ide sehingga keterampilan penalaran akan berkembang, dan pengalaman yang didapatkan akan membantunya menyelesaikan masalah realistis. Menurut Arends (2007) dalam Wisudawati (2014:91) langkah-langkah pembelajaran PBL adalah: mengenalkan suatu masalah, membuat kelompok-kelompok siswa untuk meneliti, mebimbing siswa melakukan penyelidikan sendiri maupun kelompok, melakukan pengembangan dan mempresentasikan hasil penyelidikan, menganalisis dan mengevaluasi. Jika kemampuan berpikir kritis pada  siswa ingin ditingkatkan maka penerapan model PBL merupakan suatu alternative bagi seorang guru (Mardiyanti 2020) . PBL dikaji dengan berbagai masalah yang membingungkan sehingga menimbulkan siswa ingin tahu, sehingga siswa tertarik untuk mencari solusi dari suatu permasalahan.  (Anggraini, Purwanto, dan Nugroho 2020).

Dari karakteristik PBL ini maka model tersebut sesuai jika diterapkan di pembelajaran pada materi bioteknologi.  Strategi ini penting karena terdapat beberapa aspek materi yang disajikan berupa  fakta atau fenomena secara logika, tanggapan siswa, penjelasan guru, dan interaksi guru dengan siswa,  dapat menginspirasi siswa untuk  berfikir kritis, analitis dan mampu mengidentifikasi pemecahan masalahnya kemudian menerapkan materi ajar yang ia dapatkan dikehidupan sehari-hari. Hal ini didukung oleh John Dewey Miller (2004) dalam (Assegaff dan Sontani 2016) seorang filsuf dan pendidik menyatakan bahwa “ masalah adalah stimulus untuk berfikir”. Pendapat ini menguatkan jika model PBL merupakan salah satu strategi dalam mengajar yang berkontribusi baik untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir kritis. Oleh karena itu, penulis akan meneliti tentang penerapan PBL guna meningkatkan hasil belajar kognitif siswa materi bioteknologi paska pandemic Covid 19 di kelas X MA As Shiddiqiyah. 

2. METODE 

a. Tempat Penelitian

Penulis bersama pengamat melakukan penelitian di Desa Lubuk Seberuk Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan tepatnya di kelas X MA As Shiddiqiyah. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Waktu pelaksanaan yaitu bulan April-Mei 2022. Penelitian dilaksanakan dengan 2 siklus. Subyek dalam penelitian adalah siswa kelas X MA As Shiddiqiyah dengan jumlah siswa 20 anak.

b. Data dan Sumber Data

Sumber data berasal dari siswa, yang diperoleh dari proses pembelajaran dan hasil tes tertulis pilihan ganda yang dilakukan disetiap akhir siklus. Kemudian data dan dokumen, yaitu berupa nama siswa, daftar nilai siswa kelas X pada materi bioteknologi sebelumnya. 

c. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat 3 tindakan dalam pengumpulan data, diantaranya adalah:

1) Observasi, tahap observasi dilakukan terhadap siswa pada saat proses KBM berlangsung. Hasil observasi ini akan digunakan sebagai bahan refleksi dari kekurangan kegiatan proses belajar.

2) Tes, pada tahap tes tertulis digunakan untuk mengetahui hasil kognitif siswa yang akan diadakan dengan memberikan soal tes tertulis pilihan ganda dengan jumlah 10 soal yang akan dikerjakan setelah selesai pada setiap siklus.

3) Dokumen, berupa dokumen hasil belajar siswa selama dua siklus, termasuk hasil unjuk kerja siswa dalam kegiatan belajar.

d. Instrumen 

Instrumen penilaian yaitu lembar observasi siswa yang digunakan saat kegiatan berlangsung di kelas dan instrumen berupa soal tes tertulis pilihan ganda untuk memahami hasil kognitif siswa.(Siti Nurjanah 2021)
e. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, maka dianalisis melalui analisis deskriptif kuantitatif. Data yang dianalisis adalah data kuantitatif dan kualitatif. Cara menganalisis data kuantitatif adalah dengan persentase (%) dan untuk data kualitatif dianalisis yang kemudian dimasukkan dalam kategori yang telah ditetapkan. Hasil penelitian siswa dalam bentuk tes tertulis pilihan ganda yang telah dilakukan, kemudian diuraikan dengan persentase ketuntasan dan dianalisis secara deskriptif atau kualitatif. Jika, hasil siswa mencapai KKM yaitu 70, maka siswa dikatakan telah tuntas dalam belajar. Adapun rumus dalam mendapatkan nilai dan rata-rata belajar siswa yaitu pada Sudijono dalam (Yuliani et al. 2017).
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umlah skor maksimal



x 100

Rata – rata kelas dicari dengan rumus:
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Keterangan:

Mx = Rata-rata kelas 

∑X = jumlah dari nilai yang ada

N
= Jumlah Siswa

Hasil siswa dianalisis dalam bentuk persentase untuk melihat ketuntasan belajar (KKM). Persentase ketuntasan dapat dilihat setelah membandingkan antara sebelum dan setelah diterapkannya model PBL. Persentase ketuntasan hasil belajar kognitif siswa dapat diketahui melalui rumus persentase dari Sudijono (2012:43), yaitu:

P = [image: image6.png]


X 100 

Keterangan:

f   = Frekuensi siswa yang tuntas

N  = jumlah siswa/banyaknya individu

p   = angka persentase

Kategori penilaian yang digunakan adalah Arikunto dalam (Smp dan Kalianget 2015) 

Tabel 1. Kategori Penilaian

	No.
	Interval
	Kategori

	1
	81-100
	Baik Sekali

	2
	61-80
	Baik

	3
	41-60
	Cukup

	4
	21-40
	Kurang

	5
	0-20
	Sangat Kurang


f. Indikator Keberhasilan

Apabila nilai siswa sesuai atau melampaui ketetapan KKM 70 maka siswa dikatakan tuntas dan berhasil dalam belajar. Sedangkan dalam suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal apabila siswa telah mencapai 75%.

g. Prosedur Penelitian 

Prosedurnya menggunakan model penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (1988) yaitu sebagai berikut:

a. Siklus I terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi

b. Siklus II, terdiri dari: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I

Pada Rabu, 11 Mei 2022 dilakukan proses kegiatan pada siklus I.Materi yang disampaikan adalah materi bioteknologi. Peneliti didampingi satu observer dalam melaksanakan tahapan proses belajar mengajar. Setiap kegiatan belajar di siklus I dijelaskan sebagai berikut:

Perencanaan


Dalam tahap ini, peneliti yang bertindak sebagai guru menyiapkan segala sesuatu atau perencanaan yang akan menjadi bahan dalam proses belajar mengajar, diantaranya adalah, RPP, Buku Ajar, handout dan proyektor yang disertai dengan isi slide PPT materi bioteknologi, lembar observasi siswa, dan butir soal pilihan ganda.

Pelaksanaan Tindakan

Dengan memulai proses pembelajaran sesuai langkah-langkah model problem based learning. Kegiatan awal guru memberikan orientasi suatu masalah pada siswa, pada langkah ini, peneliti memberikan permasalahan pada siswa dengan bertanya apa itu bioteknologi? dengan tampilan slide PPT yang sudah di siapkan sebelumnya. Dari langkah ini terlihat siswa sangat antusias memperhatikan tampilan slide yang dibuka oleh peneliti, dengan sedikit suara gaduh antar siswa yang mendiskusikan gambar tampilan tersebut. Kemudian, mengorganisasi siswa untuk meneliti, melakukan proses belajar mengajar dengan diskusi dengan membagi kelompok. Kondisi siswa ketika diberi arahan untuk mengelompok sedikit gaduh dan peneliti butuh waktu banyak untuk mengkondisikan siswa sesuai perkelompoknya. Kemudian, setelah siswa dikelompokkan, peneliti mendampingi dalam penyelidikan siswa secara sendiri maupun kelompok, dalam menyelesaikan permasalahan yang telah di uraikan pada slide di PPT sebelumnya dan yang terdapat di handout siswa. Siswa sangat antusias untuk segera menyelesaikan permasalahan yang ada di handout, namun ada beberapa siswa yang masih belum aktif untuk mencari sendiri solusinya, masih mengandalkan teman sejawatnya. Dari kegiatan ini, siswa yang aktif dan non aktif sangat terlihat jelas. Setelah mengarahkan siswa menuliskan jawaban di handout sesuai kelompoknya, tiba waktunya untuk menampilkan hasil diskusi kelompok sesuai urutannya ke depan kelas, terlihat siswa dengan antusias untuk maju ke depan dan mempresentasikannya, tapi juga terdapat kelompok yang ketika maju presentasi tidak begitu percaya diri dan kurang menguasai materi. Kondisi siswa juga masih hanya beberapa yang aktif dalam bertanya dan menjawab dari diskusi tersebut. Terakhir tahap analisis dan evaluasi dari proses penyelesaian masalah, setelah semua kelompok presentasi peneliti bersama siswa menyimpulkan hasil dari diskusi dan melakukan evaluasi bersama siswa. 

Tahap Observasi

Dari tahap observasi peneliti, dibantu oleh observer untuk mengamati keadaan siswa maupun kondisi ketika belajar berlangsung. Terlihat kondisi siswa pada saat belajar terdapat siswa yang aktif bertanya, mengikuti dengan semangat dan memberikan tanggapan. Namun juga, terdaat beberapa siswa yang masih tergolong pasif, gaduh dengan teman sebangkunya bahkan masih mengandalkan teman kelompoknya dalam menyelesaikan tugas dan soal yang diberikan peneliti. Pada akhir siklus I, sebelum ditutup siswa diberikan soal post test selama 10 menit. Respon siswa terhadap siklus I terlihat ketika membandingkan nilai rata-rata setiap siswa. Dari hasil tes ditemukan sebanyak 20 siswa hanya 12 siswa tuntas KKM, diperoleh rata-rata sebesar 66,5. Hasil ini meningkat dari rata-rata pra siklus yaitu 49,5. Persentase ketuntasan pada siklus I secara klasikal mencapai 60%, lebih besar dari hasil prasiklus yang hanya 25%. Hasil tersebut dimasukkan pada kriteria penilaian termasuk di kriteria cukup. Data hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat dengan grafik persentase berikut ini:
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Gambar 1. Peningkatan dari Pra Siklus ke Hasil Siklus I

Tahap Refleksi

Dari hasil evaluasi yang didapat ketuntasan klasikal masih mencapai 60%, sehingga hasil ini perlu untuk ditingkatkan. Setelah diobservasi terdapat kendala yang dihadapi guru yaitu perlunya perbaikan dari segi pelaksanaan terutama bagi siswa belum terbiasa merasakan proses belajar secara mandiri, selain itu masih terdapat satu kelompok  yang aktif, karena pembagian kelompok berdasarkan keinginan siswa sehingga siswa yang aktif tidak tersebar ke seluruh kelompok. Sehingga, peneliti dengan observer berdiskusi agar tidak ada siswa yang gaduh dan  semakin aktif dalam diskusi, maka peneliti menambahkan tampilan slide dengan bantuan power point yang disertai video yang lebih menarik, menyiapkan handout yang lebih sistematik dan jelas selain itu juga menekankan pada tahap mendampingi dalam penyelidikan sendiri maupun kelompok siswa karena seperti dijelaskan sebelumnya, pada tahap ini siswa sulit dikondisikan dan masih mengandalkan teman sejawatnya. Selain itu membagi kelompok siswa secara heterogen atau siswa aktif disebar ke seluruh kelompok, sehingga harapannya dapat mengajak siswa yang kurang aktif menjadi lebih aktif mencari, menemukan dan aktif dalam berdiskusi. 

Siklus II

Perencanaan

Setelah dari siklus I hasil yang didapatkan belum berhasil sesuai harapan. Maka peneliti merencanakan ulang mengadakan siklus II dengan perencanaan yang lebih baik, rencana yang disiapkan yaitu berupa, RPP, bahan ajar seperti buku, handout yang lebih menarik, sistematik dan jelas, lembar pengamatan siswa serta slide power point berupa video pembelajaran yang lebih menarik, butir soal tes dan menyiapkan lembar pembagian kelompok yang heterogen, agar siswa yang aktif tidak menjadi satu kelompok seperti yang terjadi di siklus I.

Pelaksanaan Tindakan

Tindakan dari siklus II, sama dengan siklus I yaitu guru mengawali pembelajaran dengan melakukan langkah-langkah model PBL, yang terdiri dari memberikan orientasi suatu masalah pada siswa, guru menampilkan slide power point yang lebih detail pembahasannya dengan tetap memperhatikan kondisi siswa, yang terlihat lebih antusias dari siklus I. Dari langkah ini, beberapa siswa telah ada yang bertanya langsung pada peneliti. Sehingga terlihat kondisi kelas yang aktif dan bersemangat. Kemudian, mengorganisasi siswa untuk meneliti. Dari langkah ini guru mengarahkan untuk membentuk kelompok yang heterogen sehingga siswa yang aktif dapat tersebar keseluruh kelompok, guna mengajak siswa yang kurang aktif mau belajar secara mandiri dan tidak mengandalkan teman kelompoknya. Ketiga, mendampingi dalam penyelidikan sendiri maupun kelompok. Langkah ketiga ini, guru mendampingi siswa, karena siswa pernah melakukan sebelumnya, maka tidak begitu sulit guru mengarahkan siswa untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi. Siswa dengan seksama mencari jawaban dari buku dan mendiskusikan dengan teman sekolompoknya. Keempat, mengembangkan dan mempresentasikan hasil. Guru mempersilahkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi dan temuannya di depan teman sekelas berdasarkan urutan kelompok. Untuk kelompok lain harus mengikuti diskusi dan mendengarkan teman yang sedang berpresentasi dan diperbolehkan bertanya jika terdapat siswa yang ingin bertanya, keadaan ini yang terlihat berbeda dari siklus I, siswa lebih banyak yang bertanya, dan menjawab juga bukan dari kelompok yang sedang presentasi tetapi juga dari siswa yang menjadi audiens ada yang membantu menjawab pertanyaan sehingga proses ini terlihat lebih aktif dan ramai daripada siklus I. Setelah semua kelompok telah mempresentasikan hasil jawabannya, terakhir sebagai penutup guru mengajak siswa menganalisis dan mengevaluasi dari proses pemecahan masalah serta menarik kesimpulan. 

Tahap Observasi

Tahap observasi di siklus II, terjadi begitu baik dan lebih mudah mendapatkan hasilnya, ini dikarenakan siswa lebih mudah dikondisikan dengan. Berdasarkan hasil refleksi siklus I, membawa akibat baik pada sikap siswa yaitu lebih antusias dalam menyelesaikan pembelajaran, siswa terlihat lebih banyak yang bertanya dan menjawab ketika diskusi, bahkan terdapat yang beradu argumen satu sama lain. Pada akhir pembelajaran siklus II, siswa mengerjakan soal pilihan ganda selama 10 menit. Dari hasil tes ditemukan dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 20 siswa, sebanyak 16 siswa mengalami ketuntasan seperti pada KKM yaitu berrata-rata nilai tes siklus 2 sebesar 78,5, hasil ini menunjukkan peningkatan dari rata-rata siklus I yang hanya 66,5. Persentase ketuntasan siklus II secara klasikal sebesar 80% lebih besar dari hasil siklus I yaitu hanya 60%. Setelah dimasukkan pada kriteria yang telah ditetapkan, maka 80% masuk pada kriteria baik. Perubahan hasil belajar kognitif siswa siklus I dan siklus II dapat dilihat dari grafik persentase berikut ini:
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Gambar 2. Hasil Perbandingan Siklus I dan Siklus II

Tahap Refleksi

Kekurangan pada siklus I telah teratasi di siklus II. Guru bersama siswa telah melaksanakan keseluruhan proses belajar dengan menerapkan model PBL. Dari hasil yang didapatkan dari siklus II, terlihat peningkatan ketuntasan belajar dengan persentase  dari siklus I sebesar 60% meningkat 80% di siklus II, maka tindakan refleksi disiklus II tidak dilakukan, karena dirasa cukup dan telah mencapai indikator keberhasilan. Dengan hasil tersebut, maka kesimpulan yang dapat dipetik dari kegiatan pembelajaran di siklus II yang menerapkan model PBL mengalami peningkatan hasil belajar kognitif pada siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Anggraini et al. 2020) menyatakan jika  model PBL dapat meningkatkan hasil belajar kognitif biologi siswa pada materi perubahan lingkungan. Hal ini dikarenakan ketika siswa diberi suatu topik permasalahan dan bertanggung jawab dikegiatan diskusi, untuk mengembangkan ide serta menemukan solusi, maka siswa akan lebih mudah mengerti permasalahan yang dipelajari sehingga  dapat mengerjakan tes dengan benar.   Pendapat lain bahwa model PBL dapat membantu hasil belajar siswa lebih baik adalah pendapat (Fahadah, Nurika, dan Lutfiya 2021) yang menyatakan hasil siswa meningkat setelah diterapkannya model PBL, hal ini dilihat semakin meningkatnya jumlah siswa yang nilainya mencapai KKM. Selain itu, didukung juga oleh (Ilhamdi, Santoso, dan Astuti 2020) yang berpendapat bahwa hasil belajar yang didapat antara siklus I kemudian siklus II menjadi meningkat. Hasil yang baik tersebut tidak lepas dari kemampuan guru dalam melaksanakan model PBL dengan baik sehingga mengakibatkan kenaikan pada hasil belajar siswa. Model Problem Based Learning telah memberikan bukti dengan diterapkannya model ini mampu meningkatkan siswa dalam menyelesaikan masalah dan hasil belajar kognitif siswa SMA. (Mukminin 2022) juga berpendapat implementasi model PBL pada kegiatan pembelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) di SMK Muhammadiyah Semin mampu dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah didapatkan hasil menerapkan model pembelajaran problem based learning dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X MA As Shiddiqiyah pada materi bioteknologi. Hasil penelitian menunjukkan dari persentase ketuntasan siswa yaitu dari siklus I sebesar 60% mengalami peningkatan di siklus II menjadi 80%. Sehingga telah mencapai indikator keberhasilan dengan  kategori baik sekali.  Setelah penelitian ini selesai peneliti mengharapkan agar terdapat penelitian lain yang dapat mengkaji dari unsur lain agar dapat menambah ilmu dan wawasan baik untuk peneliti sendiri maupun bagi khalayak umum. 
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